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ABSTRACT

Bella Putri Zain. 2021. The Effect of Cooperative Learning Type Think Pair
Share (TPS) and Motivation Learning on Students’ Mathematical Ability in
fifth grade students of Gugus Ill Elementary School Kecamatan Guguak
Lima Puluh Kota

The mathematical communication ability of the students of SDN Cluster il
Guguak District is still low. So that is the reason for conducting research. Students
tend to be passive and do not understand about it beforehand and do not make
plans in completing it first by directly writing answers. One of the efforts that can
be done is to apply the Think Pair Share (TPS) Cooperative Learning Model.This
type of research is quasy experiment. The populations in research were fifth grade
students of Gugus Il Elementary School Kecamatan Guguak. The sample of the
research wasthe fifth grade students of SDN 07 Guguak VIl Koto ,the fifth grade
students of SDN 11 Guguak V11l Koto Kecamatan Guguak. The research data was
obtained from the results of tests and questionnaires. Data analysis used T-test for
hipotesis 1 - 3 and two-way Anova for hipotesis 4. The results of theresearch
show: (1) The mathematical communication ability of students learning with TPS
model is better than using conventional approach. (2) Mathematical
communication skills of students with high and low learning motivation who
follow learning with the TPS model are better than those using conventional
approaches. (3) There is no interaction between learning models and learning
motivation in influencing mathematical communication skills.



ABSTRAK

Bella Putri Zain. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas V SD Gugus 111 Kec. Guguak Lima Puluh Kota

Kemampuan komunikasi matematis siswa SDN Gugus Il Kecamatan Guguak
masih rendah sehingga menjadi alasan untuk melakukan penelitian. Siswa
cendrung pasif dan tidak memahami soal terlebih dahulu serta tidak membuat
perencanaan dalam menyelesaikan soal dengan langsung menulis jawaban. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Jenis penelitian adalah quasi eksperimen.
Populasi pada penelitian adalah siswa kelas V SDN Gugus Il Kecamatan
Guguak. Sampel penelitian adalah siswa kelas V SDN 07 Guguak V111 Koto dan
siswa kelas V SDN 11 Guguak VIII Koto Kecamatan Guguak. Data penelitian
diperoleh dari hasil tes dan angket. Analisis data menggunakan uji T untuk
hipotesis 1 sampai 3 dan anova dua arah untuk hipotesis 4. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model TPS lebih baik dari yang menggunakan pendekatan konvensional. (2)
Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan motivasi belajar tinggi dan
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model TPS lebih baik dari yang
menggunakan pendekatan konvensional. (3) Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis.
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dan dicantumkan pula pada daftar rujukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang dapat membantu manusia
mengembangkan potensi diri sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada saat sekarang dan masa yang
akan datang, (Nurul, 2017). Melalui pendidikan diharapkan sumber daya
manusia mampu berkembang dan memiliki pengetahun yang dapat digunakan
dalam kehidupan.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia diatur dalam sebuah
kurikulum. Dalam Permendikbud No 35 tahun 2018 “Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Adapun salah satu
kajian bidang ilmu yang dimuat dalam kurikulum adalah matematika.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa
dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi (Rahayu, 2017).
Matematika juga sebagai ilmu yang berpengaruh dalam perkembangan ilmu
dan teknologi, sehingga perlu diajarkan melalui proses pembelajaran yang
bermakna bagi siswa.. Oleh karena itu penting untuk mewujudkan tujuan
utama pembelajaran matematika di sekolah agar siswa memiliki kemampuan
matematis yang memadai untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi dan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.



Kemampuan matematis yang dimaksud meliputi pemecahan masalah,
penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi matematis, serta kemampuan
berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis dan kreatif. Tujuan yang
dikemukakan di atas telah tertuang dalam Permendiknas No. 21 tahun 2016
tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika, serta dalam beberapa
kurikulum yang telah berlaku sebelumnya di Indonesia.

Tujuan yang sudah dibuat dengan sangat baik tersebut belum sepenuhnya
terwujud dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
seharusnya dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami ide
yang terdapat pada simbol, diagram dan media lainnya serta mengunakannya
untuk menuangkan ide, memodelkan permasalahan dan menyelesaikannya.
Kenyataannya, kemampuan siswa dalam memahami simbol dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah belum begitu memuaskan.
Analisis terhadap hasil kerja peserta didik menunjukkan rendahnya
kemampuan komunikasi matematisnya.

Respon peserta didik terhadap pembelajaran juga menjadi sesuatu yang
sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
adalah proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan peserta didik di dalam
maupun di luar kelas dengan menggunakan berbagai sumber belajar sebagai
bahan kajian. Interaksi antara guru dan peserta didik akan efektif jika
berlangsung dua arah. Guru diharapkan menciptakan proses pembelajaran yang
dapat memunculkan respon peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi

peserta didik selama proses pembelajaran.



Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SDN 07 Guguak VIII
Koto Kecamatan Guguak pada semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021 di kelas
V, proses pembelajaran matematika belum sepenuhnya melibatkan seluruh
peserta didik untuk ikut dalam mengkomunikasikan materi matematika yang
dipelajari. Penyampaian materi masih bersifat informatif, artinya guru lebih
dominan dalam memberi tahu peserta didik tentang materi pelajaran.
Kurangnya interaksi antara peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru
belum menciptakan komunitas matematika dalam kelas. Sedangkan guru
merupakan bagian penting yang turut andil dalam menciptakan komunitas
matematika di kelas (Dessy, 2017).

Selain itu kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran
matematika dari aspek kemampuan komunikasi serta memecahkan masalah
matematika masih rendah, hal ini juga ditemukan oleh Eviyanti, dkk (2017)
yang menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran matematika rendah dan perlu ditingkatkan, selain itu komunikasi
matematis peserta didik masih rendah dikarenakan kurangnya motivasi dari
peserta didik dimana ciri-ciri peserta didik yang kurang termotivasi dapat
terlihat dari peserta didik yang cepat bosan dalam belajar, melamun, malas
menyelesaikan tugas dan enggan memperhatikan guru. Karena jika tidak ada
motivasi dari peserta didik untuk belajar, maka selamanya peserta didik tidak
akan tertarik dengan pelajaran matematika dan tidak memperoleh kepuasan
dari belajar matematika dan belajar menjadi tidak bermakna. Hal tersebut

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edriani (2004) untuk belajar



sangat diperlukan adanya motivasi, adanya motivasi yang tinggi dalam belajar
akan manunjukkan hasil yang baik. Motivasi berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar siswa (Lenny, dkk, 2018).

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil observasi dan tanya jawab yang
dilakukan di SD Gugus Il Kecamatan Guguak pada tanggal 06 dan 07 Januari
2020 bahwa kemampuan matematis serta motivasi belajar siswa pada pelajaran
matematika masih sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan enam
orang guru SD Gugus Il Kecamatan Guguak pada saat kegiatan KKG kelas
tinggi di SD 03 Guguak VIII Koto Kecamatan Guguak bahwa pada
kenyataannya yang sering diperlihatkan oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran matematika yaitu kurangnya partisipasi peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran, peserta didik cepat melupakan materi pelajaran
meskipun materi tersebut baru saja disampaikan yang mengakibatkan sulitnya
memahami materi selanjutnya, peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal
cerita, jika diberikan soal yang berbeda dari yang diajarkan guru maka siswa
akan sulit menyelesaikannya.

Permasalahan juga dapat dilihat dari hasil lembar jawaban peserta didik
yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih

rendah.



Gambar 1. Lembar jawaban siswa

Dari jawaban siswa pada gambar 1 terlihat bahwa siswa tidak memahami
soal terlebih dahulu dan tidak membuat perencanaan dalam menyelesaikan soal
dengan langsung menulis jawaban. Pada jawaban di atas juga terlihat bahwa
siswa belum mengidentifikasi unsur soal dengan benar. Sehingga siswa belum
mampu menentukan penyelesaian dari soal sehingga tidak mendapatkan hasil
yang benar dari soal yang dikerjakan.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa di SD Gugus Il Kecamatan
Guguak masih rendah. Sedangkan kemampuan komunikasi merupakan
kemampuan yang penting dimiliki dan dikembangkan siswa sebagaimana
diungkapkan oleh Baroody (Ansari, 2009) bahwa sedikitnya ada dua alasan
penting mengapa komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu
ditumbuhkembangkan di sekolah, pertama adalah matematika tidak hanya

sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan



masalah atau mengambil keputusan tetapi matematika juga sebagai alat untuk
mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas, kedua adalah
sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika di sekolah,
matematika juga sebagai wahana interaksi antarsiswa dan juga sebagai sarana
komunikasi guru dan siswa.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan matematis dan
motivasi belajar siswa adalah perlunya inovasi pembelajaran. Inovasi tersebut
bisa berupa penerapan model pembelajaran yang mampu memberi kesempatan
kepada siswa untuk dapat mengemukakan ide-ide dan gagasannya. Motivasi
sangat penting untuk membangkitkan minat siswa terhadap proses
pembelajaran disetiap situasi belajar mengajar (Abbas, dkk, 2013). Pada
motivasi tingkat dasar sangat berperan penting dibandingkan dengan tingkat
pembelajaran lainnya karena fakta bahwa pelajar dasar perlu termotivasi untuk
belajar saat mereka mengalami pengetahuan baru. Guru sebagai sumber
belajar, penentu metode dan model pembelajaran, dan juga penilai kemajuan
belajar siswa untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri (Sagala, 2009).

Agar komunikasi matematika itu dapat berjalan dan berperan dengan
baik, maka diciptakan suasana yang kondusif dalam pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan kemampuan siswa dalam komunikasi matematika, siswa
sebaiknya diorganisasikan dalam kelompok-kelompok kecil yang dapat
dimungkinkan terjadinya komunikasi multi-arah, yaitu komunikasi siswa

dengan siswa dalam satu kelompok. Melalui komunikasi yang terjadi di



kelompok-kelompok kecil, pemikiran matematika siswa dapat diorganisasikan
dan dikonsolidasikan. Pengkomunikasian matematika yang dilakukan siswa
pada setiap kali pelajaran matematika, secara bertahap tentu akan dapat
meningkatkan kualitas komunikasi, dalam arti bahwa pengkomunikasian
pemikiran matematika siswa tersebut semakin cermat, tepat, sistematis dan
efisien.

Adanya suatu pembelajaran yang lebih tepat dan menarik perlu
dilaksanakan, dimana siswa dapat belajar secara kooperatif, dapat bertanya
meskipun tidak pada guru secara langsung, mengemukakan pendapat dan
interaksi peserta didik lebih meningkat. Salah satu tipe belajar yang memenuhi
syarat tersebut dan mudah untuk diterapkan adalah model pendekatan
struktural dengan tipe think pair share (TPS) yang merupakan salah satu
bagian dari pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Think pair share
sebagai salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif, memberi kesempatan
pada peserta didik untuk berpikir, berpasangan atau bekerja dengan partner,
berbagi, dan saling membantu satu sama lain, sehingga mampu menambah
variasi model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan
aktivitas, serta kerja sama siswa (Nuraini, 2015). Tipe think pair share adalah
pendekatan yang dikembangkan oleh Frank dkk dari Universitas Maryland
pada tahun 1985. Ini merupakan cara yang efektif untuk mengubah pola diskusi
di dalam kelas. “Think pair share memiliki prosedur yang ditetapkan secara
eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab

dan saling membantu satu sama lain” (Muslimin, 2000:26). Dengan demikian



think pair share dapat dikatakan sebagai teknik sederhana yang mempunyai
keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan pendapat
dan pengetahuan.

Keunggulan dari cooperative learning tipe think pair share adalah
optimalisasi partisipasi peserta didik (Nuraini, 2015). Selain itu salah satu
keutamaan lain model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yaitu dapat
menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan peserta didik dengan
memberikan kesempatan terbuka pada peserta didik untuk berbicara dan
mengutarakan gagasannya sendiri dan memotivasi peserta didik untuk terlibat
percakapan dalam kelas (Marlina, 2014). Artinya dengan menggunakan model
ini diharapkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran akan lebih baik dan
meningkat.

Selain itu dari hasil penelitian yang dilakukan Wahyuni (2012)
menyebutkan bahwa implementasi metode cooperative learning model think
pair share berdampak positif terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa,
perbaikan suasana pembelajaran, maupun peningkatan hasil belajar para siswa.
Sejalan dengan itu Lestari, Puji, A (2013) menyatakan bahwa penerapan model
Think Pair Share dapat meningkatkan aktivitas siswa, motivasi siswa, dan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan paparan permasalahan yang dihadapi di lapangan, serta
harapan yang ingin diwujudkan dalam sebuah pembelajaran yang mampu
membuat siswa berpartisipasi sehingga memaknai pembelajaran. Maka model

think pair share dianggap sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajran.



Selain itu melihat dari berbagai hasil penelitian di atas penulis berkeinginan
dan tertarik untuk meneliti pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dan motivasi belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa sekolah dasar.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikasi matematis sebagian besar peserta didik masih
rendah
2. Kurangnya interaksi antar peserta didik dalam proses pembelajaran
3. Peserta didik kurang merespon materi pembelajaran
4. Peserta didik belum mampu menuangkan ide dalam kalimat atau  simbol
matematika
5. Guru cendrung mendominasi pembelajaran
6. Sebagian besar peserta didik belum termotivasi dalam pembelajaran.
7. Sebagian besar peserta didik hanya terfokus pada cara yang
diajarkan guru.
C. Batasan Masalah
Melihat begitu banyaknya permasalahan yang terjadi di lapangan, agar
penelitian ini lebih terarah dan terkontrol maka peneliti membatasi masalah
pada kemampuan komunikasi matematis serta motivasi belajar siswa melalui
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik
dari pembelajaran konvensional?

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe
TPS lebih baik dari pembelajaran konvensional?

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih baik dari yang menggunakan pembelajaran
konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menelaah, membandingkan, dan mendeskripsikan:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari

pembelajaran konvensional .
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2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki motivasi belajar

tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif

tipe TPS lebih baik dari pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki motivasi belajar

rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajran tipe TPS

lebih baik dari pembelajaran konvensional.

4. Interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan motivasi

belajar dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan sumbangan pikiran bagi pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah dasar.

Memberikan sumbangan ilmiah dalam pendidikan sekolah dasar yaitu
dengan melihat terdapatnya pengaruh model pembelajaraan kooperatif
tipe think pair share dan motivasi belajar terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa sekolah dasar.

Sebagai referensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah

dasar serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, untuk menambah dan mempermantap pengetahuan
dalam pembelajaran penyajian dan pengolahan data dengan belajar
kooperatif tipe think pair share di kelas V SD.

Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan pada
pembelajaran pembelajaran penyajian dan pengolahan data dengan
belajar kooperatif tipe think pair share di kelas V SD sehingga dapat
memberikan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan
bermakna bagi siswa.

Bagi siswa, untuk memperoleh kesempatan dan menambah
pemahaman dalam mempelajari penyajian dan pengolahan data dengan
belajar kooperatif tipe think pair share di kelas VV SD sehingga siswa
dapat merasakan pembelajaran yang bermakna baginya

Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi dan pendidik
lainnya dalam menyusun suatu proses pembejaran yang lebih efektif,

bermakna dan menyenangkan



